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Abstrak

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan Lactobacillus fermentum dengan multi
enzim dalam pakan terhadap protein efisiensi rasio serta biaya pakan perkilogram telur pada puyuh. Materi yang
digunakan adalah pakan komersil, bakteri L. fermentum, multi enzim, pati jagung, dan burung puyuh fase layer
dengan jumlah 320 ekor. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan ialah
Rancangan Acak Lengkap. Dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdapat 20 ekor burung puyuh.
Macam perlakuan PO= 0g/kg P1= 1,5g/kg, P2= 3g/kg, P3= 4,5g/kg. Data yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisa menggunakan uji ANOVA (Analysis of Varians), dilanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
Hasil penelitian menunjukkan penambahan probiotik L. fermentum dengan multi-enzim berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap PER dan biaya pakan perkilogram telur pada puyuh. Rerata dari PER pada PO: 1,222, P1:
1,243 P2: 1,26%, P3: 1,30° Pendugaan pakan yang diberikan telah melengkapi kebutuhan ternak itu sendiri.
Rerata biaya pakan perkilogram telur dari setiap perlakuan PO: Rp. 22.156°, P1: Rp. 21.591%, P2: Rp. 21.4772,
P3: Rp. 21.135% Makin tinggi kadar probiotik yang diberikan bisa mengurangi biaya pakan perkilogram telur
puyuh. Kesimpulan dari penelitian ini ialah penambahan probiotik L. fermentum dengan multi-enzim pada
takaran 4,5g/kg dapat memaksimalkan PER dengan hasil 1,30 dan mengurangi biaya pakan perkilogram telur
dengan hasil Rp. 21.135/kg.
Kata Kunci: protein efisiensi rasio, biaya pakan, multi enzim, L. fermentum, puyuh.

THE EFFECT OF ADDING PROBIOTICS PLUS MULTI-ENZYMES ON PROTEIN EFFICIENCY
RATIO AND FEED COST IN QUAIL

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of adding Lactobacillus fermentum with multi-enzymes in
feed on the protein efficiency ratio (PER) and feed cost per kilogram of eggs in quails. The materials used
included commercial feed, L. fermentum bacteria, multi-enzymes, corn starch, and 320 layer-phase quails. The
research method employed was an experimental method using a Completely Randomized Design (CRD) with 4
treatments and 4 replications. Each replication consisted of 20 quails. The treatments were as follows: PO =
Og/kg, P1 = 1.5g/kg, P2 = 3g/kg, and P3 = 4.5g/kg. Data obtained from this study were analyzed using ANOVA
(Analysis of Variance), followed by the Least Significant Difference (LSD) test. The results showed that the
addition of L. fermentum probiotics with multi-enzymes had a significant effect (P<0.05) on PER and feed cost
per kilogram of eggs in quails. The average PER values were P0: 1.222, P1: 1.242 P2: 1.26%°, P3: 1.30°. The
estimated feed provided met the nutritional requirements of the livestock. The average feed cost per kilogram of
eggs for each treatment was PO: Rp. 22,156°, P1: Rp. 21,591%, P2: Rp. 21,4772, P3: Rp. 21,1352 The higher
the probiotic level given, the lower the feed cost per kilogram of quail eggs. The conclusion of this study is that
the addition of L. fermentum probiotics with multi-enzymes at a dose of 4.5g/kg can maximize PER with a result
of 1.30 and reduce feed costs per kilogram of eggs to Rp. 21,135/kg.

Keywords: protein efficiency ratio, feed cost, multi enzyme, L. fermentum, quail.
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PENDAHULUAN

Produksi telur yang tinggi pada puyuh
menjadikannya hewan ternak yang diinginkan. Menurut
Randell and Gery (2008) menemukan bahwa burung
puyuh dapat menghasilakn 250 sampai 300 telur tiap
hari. Dalam beternak burung puyuh, ransum yang
dikonsumsi sebagian besar teridiri atas bahan pakan
komersil. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi burung
puyuh, diperlukan penambahan zat aditif pakan, salah
satu dari zat aditif pakan adalah probiotik.

Probiotik membantu mengatur populasi bakteri
dalam sistem pencernaan burung puyuh, yang mengarah
pada peningkatan kecernaan ransum dan kesehatan
ternak. Keuntungan penambahan probiotik mencakup
pertumbuhan puyuh, peningkatan produksi telur dan
kesehatan ternak, serta menghambat pertumbuhan
bakteri pantogen. Probiotik berfungsi sebagai pengganti
Antibiotik Growth Promoters(AGP), yang merugikan
karena dampak residunya menyebabkan resistensi
terhadap konsumen.

Probiotik adalah mikroorganisme tertentu yang
ditemukan dalam tubuh hewan yang memiliki dampak
positif pada sistem pencernaan dengan menigkatkan
keseimbangan mikroba di usus. L. fermentum adalah
contoh bakteri probiotik, bakteri ini mendukun proses
pencernaan pakan dan berfungsi sebagai pengganti
antibiotik yang berguna menjaga kesehatan ternak
terhadap penyakit seperti alergi (Kalsum, 2021). Dalam
saluran pencernaan terdapat berbagai enzim, termasuk
enzim amilase, bakteri Lactobacillus fermentum
sebagai penghasil enzim amilase berpengaruh pada
akivitas enzim dalam usus serta dapat meningkatkan
konsentrasi enzim di saluran pencernaan sehingga
mampu meningkatkan pencernaan nutrisi.

Salah satu peranan multi enzim ialah
membantu proses pencernaan serta penyerapan nutrient
pada sistem pencernaan. Mastika (2000), tambahan
enzim umumnya diberikan dalam ransum dengan
kecernaannya rendah, maka mampu mendorong
pemakaian ransum itu. Multi-enzim terdapat enzim
alami dengan konsentrasi tinggi diantaranya Beta-
Glukonase , Protease, Lipase, Selulase, Xylanase, dan
Amilase yang baik untuk campuran pakan. Protease
merupakan enzim yang bisa memecah protein menjadi
senyawa lebih sederhana, seperti peptida kecil dan asam
amino. Burung puyuh bergantung pada enzim untuk
memfasilitasi pencernaan pakan. Enzim dapat produksi
oleh saluran pencernaan burung puyuh untuk
meningkatkan proses pemecahan nutrisi.

Enkapsulasi salah satu teknik yang digunakan
untuk mempertahankan vitalitas mikroorganisme
probiotik dan mencegah kerusakan. Enkapsulasi
merujuk pada tindakan membungkus bahan inti dengan
enkapsulan tertentu. Enkapsulasi probiotik memiliki
keuntungan dalam hal pelestarian dan kemudahan

penggunaan. Proses enkapsulasi menjaga probiotik
dalam bentuk bubuk, mempermudah dalam
pengaplikasian dalam pakan atau air minum.

Proses enkapsulasi terdiri dari dua tahap yang
berbeda: pertama, enkapsulasi dalam larutan
pengkapsulan dan keuda, pengeringan larutan
pengkapsulan sehingga sel terenkapsulan berbentuk
serbuk. (Mortazavian et al, 2008). Enkapsulasi
berfungsi untuk penstabilan bahan inti, mengatur
penguraian bahan inti, menjaga komponen bahan,
meminimalkan menghilangnya nutrisi, memberi
kembali komponen bahan dan mengubah bahan cair
menjadi bentuk padat dan praktis (Gusdinar dkk, 2011).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian berlokasi di Laboratorium Terpadu
Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang dan di
peternakan puyuh Bapak Khafidz Murtaji di Dusun
Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang.
Pelaksanaan tanggal 22 Juni — 17 Juli 2021.

Materi Penelitian

Menggunakan puyuh petelur fase layer dengan
usia 17 minggu yang berjumlah 320 ekor.

Alat dan Bahan

Protein Efisiensi Rasio

1,35
1,3
1,26
1,25 1,22 1,24
1,2
1,15
PO P1 P2

Menggunakan oven, cawan porselin, bunsen,
pipet ukur 10ml, ember, sekop, timbangan analitik,
timbangan digital ketelitian 0,1 gram kapasitas 1000
gram, isolat bakteri L. fermentum, multi-enzim, pati
jagung, maltodextrin, dan pakan komersil.

Metode Penelitian

Metode percobaaan yang diterapkan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap meliputi 4
perlakuan dan 4 ulangan yang dibagi menjadi 16 unit
percobaan. Berisi 20 ekor puyuh pada setiap unit.
Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari PO: Pakan
komersial tanpa tambahan probiotik, sedangkan pada
P1, P2, dan P3 menggunakan pakan komersil dengan
tambahan probiotik L. fermentum terenkapsulasi dengan
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multi-enzim dosis P1: 1,5g/kg, P2: 3g/kg, dan P3:
4,5g/kg.

Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisa data Analysis
of Varian (Anova), jika data membuktikan hasil
pengaruh nyata atau sangat nyata maka akan dilanjut
memakai uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Protein Efisiensi Rasio

Temuan penelitian menunjukan penambahan
probiotik L. fermentum dengan multi-enzim memiliki
dampak signifikan(P<0,05) terhadap rasio efisiensi
protein. Penggabungan probiotik L.fermentum
terenkapsulasi dengan tamabahan multi-enzim dalam
pakan meningkatkan efisiensi pencernaan pakan.
(Kalsum, 2012) mendefinisikan probiotik sebagai
produk mikroorganisme hidup non patogen yang
ditambah ke dalam pakan yang mampu mempengaruhi
cepat pertumbuhan, penggunaan ransum yang efisien,
kecernaan bahan ransum dan kesehatan ternak melalui
perbaikan keseimbangan mikroflora dalam saluran
pencernaan. Penambahan probiotik L. fermentum
dengan multi-enzim mampu meningkatkan kegiatan
enzim utnuk mencerna ransum, maka akan terjadi
pengikatan konsumsi pakan. Rerata protein efsisensi
rasio ditunjukkan pada Gambar 1.
Gambar 1. Rerata Protein Eifisiensi Rasio

Dari hasil rata-rata dan uji BNT 5% protein
efisinsi rasio tersebut bisa diketahui bahwa pada P3
berbeda nyata terhadap PO dan P1, sedangkan P2 tidak
berbeda nyata terhadap P1 dan P3, akan tetapi P2
berbeda nyata dengan perlakuan PO. Penambahan
probiotik L. fermentum dengan multi-enzim yang beda
berpengaruh terhadap perlakuan. Pada PO
mendapatkan rataan terendah dari perlakuan yang lain,
dikarenakan PO tanpa tambahan probiotik. Sedangkan
pada P3 mendapat hasil tertinggi karena adanya
penambahan probiotik 4,5g/kg pakan. Pada Gambar 1,
semakin bertambah penambahan probiotik L.
fermentum dengan multi-enzim terenkapsulasi
terhadap pakan maka terjadi peningkatan pada rataan
protein efisiensi rasio. Menurut (Kalsum et al, 2012)
probiotik merupakan mikroorganisme yang
ditambahkan ke dalam pakan berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan, penggunaan ransum lebih efisien,
kecernaan bahan ransum, serta kesehatan ternak
melalui perbaikan keseimbangan mikroflora pada
saluran cerna. Menggabungkan probiotik L.
fermentum dengan multi-enzim dapat mengoptimalkan
aktivitas enzim untuk pencernaan, yang
mengakibatkan peningkatan konsumsi pakan.

Kenaikan protein efisisensi rasio diyakini
disebabkan oleh peningkatan konsumsi pakan, yang
kemudian mengahrah pada peningkatan konsumsi

pakan dan berat telur. Lokarpirnasari (2017)
menyatakan bahwa peningkatan konsumsi pakan pada
ternak tersebut disebabkan oleh adanya probiotik di
dalam ransum mampu meningkatkan kegiatan enzym
dan mendukung penceraan, maka pemanfaatan ransum
lebih efisien dan mampu menigkatkan kecernaan
pakan.

Selanjutnya, penambahan probiotik L.
fermentum dalam pakan puyuh mampu meningkatkan
efisiensi pemanfaatan protein. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan L. fermentum untuk menghasilkan enzim
protease yang membantu pencernaan protein pakan.
Sesuai dengan pernyataan Kalsum (2021), bahwa
penambahan probiotik Lactobacillus fermentum
mampu dimanfaatkan dengan baik oleh puyuh untuk
produksi telurnya, disamping itu juga membantu
proses pencernaan pakan dan terjadi keseimbangan
populasi mikroba dalam sistem pencernaan.

Biaya Pakan Perkilogram Telur

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan
probiotik L. fermentum dengan multi-enzim dalam
ransum memiliki pengaruh nyata (P<0,05) pada biaya
ransum perkilogram telur. Penyebabnya adalah
penambahan probiotik L. fermentum dengan multi-
enzim pada ransum menjadikan penyerapan ransum
yang diberikan lebih efektif. Karena probiotik L.
fermentum dengan multi-enzim mampu memproduksi
enzim yang akan mengasimilasi nutrisi dalam pakan
lebih efisien.

Biaya pakan mencapai 60-70 persen dari total
anggaran produksi. Perhitungan biaya pakan diperoleh
dari hasil konversi pakan dikali harga pakan
perkilogram. Seiring dengan meningkatnya nilai
konversi pakan, nilai ekonomis juga meningkat. Efisien
bisa dicapai dengan cara menurunkan atau mengurangi
nilai ekonomis pakan (Anahamu, 2018). Enzim dapat
mengurangi biaya pakan dengan meningkatkan efisiensi
pencernaan ternak. Rerata dari biaya pakan perkilogram
telur ditunjukkan pada Gambar 2.

Biaya Pakan Perkilogram
Telur

22500 55156

22000
21591 51477

21500 5T13E
21000 I
20500

PO P1 P2 P3

Gambar 2. Rerata Biaya Pakan Perkilogram Telur
Dalam penelitian ini mendapatkan hasil

bahwa penambahan probiotik L. fermentum dengan
multi-enzim mengalami dampak signinifikan (P<0,05).
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Berdasarkan data rata-rata biaya perkilogram telur
pada gambar 2 diketahui penambahan probiotik L.
fermentum dengan multi-enzim dalam ransum mampu
menurunkan biaya perkilogram telur puyuh. Hasil
tertinggi yang dicapai adalah P3, yaitu sebesar Rp.
21.135, berbeda nyata dengan PO yaitu Rp. 22.156.
Hal ini dikarenakan ada penambahan L. fermentum
dengan multi-enzim dalam pakan. Probiotik membantu
dalam penyerapan nutrisi lebih baik, sehingga puyuh
mendapatkan manfaat yang maksimal dari pakan.
Penurunan biaya pakan pada P3 dipengaruhi oleh
konversi pakan, karena semakin tinggi takaran
probiotik L. fermentum maka nilai konversi pakan
cenderung menurun (Kalsum,2021).

KESIMPULAN

Penambahan probiotik L. fermentum plus
multi-enzim dalam ransum dengan takaran 4,5
gram/kg dapat meningkatkan protein efisiensi rasio
(PER) dan biaya pakan perkilogram telur menjadi
lebih murah. Dengan hasil PER 1,30 dan biaya pakan
perkilogram Rp. 21.135.

SARAN

Disarankan untuk penambahan probiotik L.
fermentum dengan multi-enzim sebanyak 4,5 gram/kg
pada ransum puyuh untuk meningkatkan nilai PER dan
mendapatkan biaya pakan perkilogram telur yang lebih
murah. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai
pengaruh penambahan probiotik L. fermentum dengan
multi-enzim dalam pakan terhadap kualitas telur
puyuh.
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